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Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) berperan penting dalam
meningkatkan profesionalisme dan kualitas pendidikan melalui manajemen
strategik yang terkelola dengan baik. Melalui keterlibatan aktif kepala madrasah
dalam formulasi, implementasi, dan evaluasi strategik PKB menjadi faktor kunci
dalam menciptakan budaya kerja yang mendukung pengembangan kompetensi
guru secara berkesinambungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,
menganalisis, dan menemukan fakta terkait formulasi, implementasi dan evaluasi
strategik kepala madrasah dalam peningkatan tata kelola Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan pada madrasah. Formulasi strategik adalah proses
menetapkan program atau rencana yang dilaksanakan organisasi untuk mencapai
tujuan akhir. Implemetasi strategik sebagai tindakan konkrit dalam mewujudkan
strategik. Evaluasi strategik dalam rangka menilai kinerja PKB di Madrasah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus dengan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu : 1) Formulasi strategik kepala madrasah dalam
peningkatan tata kelola PKB dilakukan secara partisipatif dan sistematis melalui
penyusunan visi-misi yang berorientasi pada profesionalisme guru, identifikasi
peluang dan tantangan eksternal, analisis kekuatan serta kelemahan internal, dan
perumusan strategi alternatif yang adaptif dan kolaboratif. 2) Implementasi
strategik kepala madrasah dalam peningkatan tata kelola PKB diwujudkan melalui
perumusan tujuan tahunan yang terukur dan selaras visi, kebijakan yang
memotivasi guru secara struktural dan personal, pengalokasian sumber daya
keuangan yang transparan dan prioritatif, serta pemanfaatan sistem informasi
digital yang mendukung efisiensi, akuntabilitas, dan kolaborasi. 3) Evaluasi
strategik kepala madrasah dalam peningkatan tata kelola PKB dilakukan secara
adaptif dan partisipatif melalui pengukuran kinerja berbasis kebutuhan guru serta
pelaksanaan tindakan korektif yang terstruktur dan kolaboratif, sehingga
mendorong budaya reflektif, pengelolaan mutu berkelanjutan, dan peningkatan
profesionalisme guru. Ketiga tahapan strategik kepala madrasah yaitu formulasi,
implementasi, dan evaluasi dilaksanakan secara terintegrasi dan berorientasi pada
penguatan profesionalisme guru melalui pendekatan partisipatif, adaptif, dan kolaboratif
yang mendukung terciptanya tata kelola PKB yang sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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Sumedang)

Sustainable Professional Development (PKB) plays an important role in
improving professionalism and quality of education through well-managed
strategic management. Through the active involvement of madrasah heads in the
formulation, implementation, and strategic evaluation of PKB is a key factor in
creating a work culture that supports the continuous development of teacher
competencies. This research aims to know, analyze, and find facts related to the
formulation, implementation, and strategic evaluation of madrasah heads in
improving the governance of Sustainable Professional Development in madrasas.
Strategic formulation is the process of establishing a program or plan that an
organization implements to achieve the final goal. Strategic implementation as a
concrete action in realizing a strategic one. Strategic evaluation in order to assess
the performance of PKB in Madrasah. This study uses a qualitative method with
a case study type with interview, observation and documentation data collection
techniques. The results obtained from this study are: 1) The strategic formulation
of madrasah heads in improving PKB governance is carried out in a participatory
and systematic manner through the preparation of visions and missions oriented
to teacher professionalism, identification of external opportunities and challenges,
analysis of internal strengths and weaknesses, and formulation of adaptive and
collaborative alternative strategies. 2) The strategic implementation of madrasah
heads in improving PKB governance is realized through the formulation of
measurable and vision-aligned annual goals, policies that motivate teachers
structurally and personally, transparent and prioritise allocation of financial
resources, and the use of digital information systems that support efficiency,
accountability, and collaboration. 3) Strategic evaluation of madrasah heads in
improving PKB governance is carried out in an adaptive and participatory manner
through performance measurement based on teacher needs and the
implementation of structured and collaborative corrective actions, thereby
encouraging a reflective culture, sustainable quality management, and improving
teacher professionalism. The three strategic stages of madrasah heads, namely
formulation, implementation, and evaluation, are carried out in an integrated
manner and oriented towards strengthening teacher professionalism through
participatory, adaptive, and collaborative approaches that support the creation of
systematic and accountable PKB governance.
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